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Abstract: This study aims to examine the effect of transparency in disclosure of allowance for
accrual earnings management. This research is classified as causal associative research. The
population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2013-2017. By using the purposive sampling method, there are 30 companies as research
samples. Overall accrual earnings management uses discretionary accruals, transparency is
measured by the allowance disclosure indicator. The type of data used is secondary data
obtained from www.idx.co.id. The analytical method used is panel cross section regression
analysis. The results of this study indicate that transparency in disclosure of allowance is not
able to explain the variance of accrual earnings management in the observation company so that
the research hypothesis is rejected.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan dasar untuk menilai kinerja suatu perusahaan dan alat yang
digunakan olen manajemen untuk menunjukkan akuntabilitas kinerjanya kepada investor,
kreditur, pemasok, karyawan, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah. Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan No. 1 menyebutkan bahwa laporan keuangan merupakan suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas.

Elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur Kinerja
manajemen salah satunya adalah laba. Informasi laba merupakan perhatian utama untuk
menaksir kinerja atau prestasi manajemen, selain itu informasi laba juga digunakan oleh investor
atau pihak lain yang berkepentingan sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam
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dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat pengembalian dan indikator untuk kenaikan
kemakmuran, Ghozali dan Chariri (2007:350) dalam Agustia (2013). Asimetri informasi dan
kecenderungan dari pihak eksternal (investor) untuk lebih memperhatikan informasi laba sebagai
parameter kinerja perusahaan akan mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi dalam
menunjukkan informasi laba, yang disebut sebagai manajemen laba.

Manajemen laba dalam praktiknya disebabkan adanya perbedaan kepentingan antara
manajer dengan pemilik yang disebut agency conflicts atau konflik kepentingan, dimana muncul
karena terjadinya pemisahan antara kepemilikan pengelolaan perusahaan. Konflik kepentingan
muncul ketika pemilik perusahaan ingin laba yang tercantum dalam laporan keuangan adalah
benar sebesar laba yang diperoleh oleh perusahaan, sehingga timbal balik (dividen) dari saham
yang dimiliki oleh pemilik (investor) bisa diterima sebesar yang seharusnya, hal tersebut akan
mendorong manajer cenderung melakukan manajemen laba dengan mengubah angka akuntansi
yang ada sehingga laba yang tercantum dalam laporan keuangan bukanlah yang benar-benar ada
tetapi telah terjadi manipulasi akuntansi yang dilakukan oleh manajer untuk kepentingan pribadi.

Manajemen laba dapat terjadi karena penyusunan laporan keuangan menggunakan dasar
akrual (Irawan, 2010). Manajemen laba akrual adalah perekayasaan laba melalui aktivitas akrual
seperti metode akuntansi yang dilakukan pada akhir periode ketika manajer mengetahui laba
sebelum direkayasa sehingga dapat mengetahui berapa besar manipulasi yang diperlukan agar
target laba tercapai dengan akrual diskresioner. Sistem akuntansi akrual yang tercantum pada
prinsip akuntansi yang diterima umum memberikan kesempatan kepada manajer untuk membuat
pertimbangan akuntansi yang memberikan pengaruh kepada laba yang dilaporkan.

Pengungkapan yang transparan akan membantu investor mengurangi asimetri informasi
yang terjadi antara agen dan prinsipal sehingga memberikan gambaran kinerja perusahaan yang
sesungguhnya pada investor. Penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten dan
perusahaan publik diatur dalam Keputusan Bapepam No. KEP-347/BL/2012. Manajemen laba
akrual yang diteliti oleh Schrand dan Wong (2003) menemukan perusahaan menggunakan
penyisihan untuk melakukan manajemen laba akrual. Akun penyisihan adalah salah satu akrual
yang dapat digunakan manajemen untuk melakukan manajemen laba. Penyisihan juga
memberikan peringatan bagi investor tentang perilaku manajemen laba akrual, Tuanakotta
(2014) dalam Nono dan Khomsatun (2018). Penyisihan memberikan manajer fleksibilitas
substansial untuk mengelola laba karena penilaian penyisihan didasarkan pada perkiraan
subjektif (Griffith et al., 2013; Peecher et al., 2007; Peecheret al., 2013). Febrininta dan Siregar
(2014) dan Meini dan Siregar (2014) menemukan hubungan negatif antara manajemen laba dan
tingkat pengungkapan. Cassell et al. (2015) menemukan luas manajemen laba akrual lebih
rendah untuk perusahaan yang menyediakan pengungkapan transparan dalam penyisihan
daripada perusahaan yang tidak menyajikan pengungkapan transparan untuk akun penyisihan.
Pengungkapan penyisihan diatur dalam Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-
347/BL/2012 untuk perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuannya untuk
memberikan informasi yang lebih transparan kepada pengguna. Cassell et al. (2015) menemukan
kurangnya kepatuhan pada pengungkapan transparan untuk akun material dan saldo penyisihan.

Studi sebelumnya telah menemukan bukti hubungan antara transparansi pengungkapan
dan manajemen laba. Lobo dan Zhou (2001) memberikan bukti yang berkaitan dengan efek
negatif dari pengungkapan laporan keuangan dengan manajemen laba. Cassell et al. (2015)
pengungkapan yang tidak transparan tentang akun akrual yang sangat subjektif memberi manajer
fleksibilitas untuk mempengaruhi persepsi pelaku pasar.Hirst dan Hopkins (1998); Hunton et al.
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(2006) dan Lee et al. (2006) menemukan hubungan antara transparansi dari pengungkapan
spesifik dan manajemen laba.

Pelaku pasar menghadapi keterbatasan ketika memproses informasi akuntansi, mereka
cenderung tidak menemukan manajemen laba ketika perusahaan tidak transparan dalam
mengungkapkan penyisihan (Hirshleifer dan Teoh, 2003). Bukti menunjukkan bahwa manajer
menggunakan fleksibilitas dalam aturan pengungkapan untuk melakukan manajemen laba
(Huntonet al., 2006; Lee et al., 2006) dan pengungkapan transparan memfasilitasi kemampuan
investor untuk mendeteksi manajemen laba (Hirst dan Hopkins, 1998). Hal tersebut membuat
peneliti tertarik untuk meneliti transparansi pengungkapan penyisihan di Indonesia.

Peneliti tertarik untuk meneliti pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, karena
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki resiko piutang tak tertagih dan
persediaan usang yang cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris
mengenai transparansi pengungkapan penyisihan terhadap manajemen laba akrual pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Teori agensi pertama kali dikemukan tahun 1976 oleh Jensen dan Meckling yang menyatakan
bahwa hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor
(principal). Konflik kepentingan yang terjadi antara pemilik dan agen karena kemungkinan agen
bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency
cost).

Teori agensi dalam manajemen laba timbul dari asumsi sifat dasar manusia yang
bertindak opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan pribadi (Agustia, 2013). Eisenhardt
(1989) menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia guna menjelaskan tentang teori agensi yaitu
(1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya
pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu
menghindari resiko (risk averse).

Scott (2015) menjelaskan bahwa teori agensi memandang perusahaan sebagai nexus of
contracts yaitu organisasi yang terikat kontrak dengan beberapa pihak seperti kontrak dengan
pemegang saham, supplier, karyawan (termasuk manajer) dan pihak-pihak lain yang terkait.
Pengungkapan informasi dalam laporan tahunan yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan
dapat mengurangi asimetri informasi dan juga mengurangi agency problems (Healy et al., 2001).
Kontribusi dari teori ini adalah meminimalkan asimetri informasi, pengungkapan transparan dan
membantu prinsipal menemukan manajemen laba yang dilakukan oleh agen.

Teori ini akan memperlihatkan manajer mengelola laba dari asimetri informasi yang
terjadi karena pendelegasian wewenang kepada agen dari prinsipal. Perilaku oportunistik
manajer yang berawal dari konflik kepentingan dapat diminimumkan melalui pengungkapan
yang transparan. Pengungkapan yang transparan pada akun penyisihan membantu pengguna
laporan keuangan menemukan manajemen laba akrual yang dilakukan manajer pada akun
penyisihan tersebut. Akun penyisihan yang bersifat subjektif memberikan manajer fleksibilitas
dalam melakukan penilaian.

Teori Sinyal

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) dan Ross (1977). Teori sinyal
merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk
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bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan (Brigham dan
Houston, 2001). Teori ini bertujuan memberikan sinyal kepada investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Teori ini mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Penyampaian sinyal oleh perusahaan
dapat dilakukan melalui pengungkapan laporan tahunan (anual report) dengan memberikan
segala informasi mencangkup keuangan dan nonkeuangan yang transparan (Ema et al., 2014).
Pengungkapan laporan keuangan yang transparan diduga akan meningkatkan kemampuan
investor dalam mendeteksi manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan.

Teori sinyal dalam pengungkapan laporan keuangan merupakan media untuk
menunjukan bagaimana gambaran kondisi perusahaan dan dapat mengurangi ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan pada masa yang akan datang. Laporan keuangan memberikan
informasi apakah suatu perusahaan memiliki kinerja yang baik atau tidak yang dapat membantu
para pemangku kepentingan untuk membuat keputusan. Kontribusi dari teori ini adalah
membantu investor mengetahui ketidakpastian mengenai prospek prusahaan pada masa yang
akan datang yang tersaji dalam laporan keuangan secara transparan.

Manajemen Laba Akrual
Manajemen laba akrual adalah manipulasi yang dilakukan pihak manajemen untuk mencapai
tujuan tertentu yang dilakukan agar laba tampak sebagaimana yang diharapkan dan manipulasi
juga dilakukan agar investor tetap tertarik dengan perusahaan tersebut. Akrual adalah semua
kejadian yang bersifat operasional pada satu tahun yang berpengaruh pada arus kas termasuk
perubahan piutang dan hutang serta perubahan persediaan merupakan akrual (Azlina, 2010).
Penilaian dan estimasi yang digunakan dalam akuntansi akrual mengizinkan manajer
untuk menggunakan informasi di dalam perusahaan dan pengalaman mereka untuk menambah
kegunaan angka akuntansi, namun beberapa manajer menggunakan kebebasan ini untuk
mengubah angka akuntansi terutama laba untuk kepentingan pribadi sehingga mengurangi
kualitas laba (Wiryadi dan Sebrina, 2013). Manajemen laba dapat disimpulkan sebagai tindakan
manajer yang mempengaruhi laba yang dilaporkan baik dengan pilihan kebijakan akuntansi
maupun dengan campur tangan atau manipulasi yang dilakukan manajer dalam penyusunan
laporan keuangan serta manajemen laba juga dapat terjadi karena sistem akuntansi akrual yang
memberikan manajer peluang untuk melakukan manajaemen laba tanpa melanggar peraturan
dengan memanfaatkan kelemahan aturan tersebut.

Pengungkapan Penyisihan
Disclosure diartikan tidak menyembunyikan atau tidak menutupi. Kata disclosure apabila
dikaitkan dengan laporan keuangan haruslah memberikan manfaat kepada pengunanya. Laporan
keuangan perusahaan adalah salah satu faktor yang mendasari keputusan investasi.
Pengungkapan yang transparan memberikan investor gambaran kinerja perusahaan yang
sesungguhnya. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja, perubahan ekuitas dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian
besar pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka (Bapepam No. SE-02/PM/2002).

Pelaporan keuangan selain untuk memberikan informasi yang dapat mendukung investor
dalam mengambil keputusan juga mengungkapkan ketidakpastian dalam penerimaan kas dan
informasi atas sumber daya perusahaan serta klaim atas sumber daya tersebut, seperti
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penerimaan piutang dan penjualan persediaan. Pengungkapan penyisihan diatur dalam keputusan
Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor KEP-347/BL/2012. Pengungkapan piutang dan
persediaan merupakan pengungkapan wajib yang dibahas dalam aturan ini.

Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Cassell, Myers dan Seidel (2015), McNichols dan Wilson
(1988), Schrand dan Wong (2003) Marquardt dan Wiedman (2004), Jackson dan Liu (2010)
menemukan bahwa perusahaan memanipulasi laba melalui akrual lebih rendah ketika perusahaan
menyediakan pengungkapan transparan tentang aktivitas akun penyisihan ini. Penguna laporan
keuangan dapat menggunakan perilaku pengungkapan perusahaan tersebut sebagai sinyal
perilaku manajemen laba akrual.

Lobo dan Zhou (2001), Nono dan Khomsatun (2018), Febrininta dan Siregar (2014) dan
Meini dan Siregar (2014) menemukan bahwa transparansi pengungkapan penyisihan secara
negatif mempengaruhi manajemen laba akrual. Semakin transparan pengungkapan penyisihan
maka semakin rendah manajemen laba akrual yang dapat terjadi. Tucker (2015), Tuanakotta
(2013) keputusan perusahaan mengungkapkan aktivitas dalam cadangan penyisihan piutang,
cadangan persediaan, dan cadangan aset pajak tangguhan dapat berfungsi sebagai sinyal bagi
investor dari penyalahgunaan wewenang manajer dalam pelaporan akun penyisihan dan
cadangan ini dan dalam pelaporan akrual secara keseluruhan. Akun penyisihan dan cadangan
adalah satu jenis akrual yang dapat digunakan manajemen untuk melakukan tindakan manajemen
laba.

Transparansi Pengungkapan Penyisihan dan Manajemen Laba Akrual
Penelitian terdahulu menemukan bahwa transparansi pengungkapan dalam akun penyisihan
mempengaruhi manajemen laba akrual (Cassell et al., 2015). Penilaian akun penyisihan bersifat
subjektif sehingga memudahkan manajemen melakukan diskresi dalam akun tersebut. Hasil
penelitian terdahulu menemukan manajemen mengelola transpansi pengungkapan untuk
melakukan manajemen laba, namun dalam penelitian lain tidak dapat membuktikan bahwa akun
penyisihan dapat digunakan untuk mengelola laba akrual. Peneliti sepakat dengan temuan
Cassell et al. (2015) yang menemukan transparansi pengungkapan penyisihan dan akun
cadangan dapat digunakan dalam mengelola laba akrual. Perusahaaan yang tidak menyajikan
transparan pengungkapan akun penyisihnan memiliki akrual diskresioner lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang menyajikan pengungkapanakun penyisihan secara transparan.
Asimetri yang timbul dari pengungkapan penyisihan dan cadangan yang tidak transparan
membatasi pelaku pasar memproses informasi dan cenderung tidak menemukan manajemen
laba, sehingga manajer menggunakan penilaian subjektif dan fleksibilitas pengungkapan untuk
mempengaruhi persepsi pelaku pasar terhadap laba. Cassell et al. (2015) menemukan manajemen
laba akrual akan lebih rendah ketika perusahaan menyediakan pengungkapan transparan.
Temuan Lee dan Choi (2016) menyatakan akun penyisihan merupakan alat strategis untuk
memeriksa manajemen laba. Jackson dan Liu (2010) membuktikan konservatisme dalam akun
penyisihan dapat memfasilitasi manajemen laba. Mendukung penelitian sebelumnya Nono dan
Khomsatun (2018) menunjukkan pengungkapan transparan akun penyisihan berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen laba dan diperkuat oleh kualitas audit. Penelitian Tucker (2015)
menemukan bahwa pengungkapan aktivitas akun penyisihan dapat memberikan sinyal kepada
investor tentang penyalahgunaan wewenang oleh manajer dalam akun penyisihan. Sehingga
hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1220



Hipotesis: Luas manajemen laba akrual akan lebih rendah untuk perusahaan yang menyediakan
pengungkapan transparan dalam akun penyisihan.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan pengembangan hipotesis, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1. Pada penelitian ini juga digunakan variabel kontrol yaitu, ukuran perusahaan
(firm size), umur perusahaan ( firm age), leverage dan ROA.

Variabel X : Variabel Y :
P-ggznusr?gliggsaln > Manajemen Laba
Penyisihan Akrual

A

Variabel Kontrol :
-Ukuran Perusahaan
-Umur Perusahaan
-Leverage

-ROA

Gambar 1
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian asosiatif kausal. Jenis data adalah data sekunder.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
dipublikasikan tahun 2013-2017. Sumber data berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.id. Data ini berbentuk time series dan cross section sehingga data yang
digunakan adalah data panel.

Populasi yang akan diamati dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan yaitu tahun 2013-2017.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, memiliki data lengkap terkait variabel yang digunakan dalam
penelitian, dan menyajikan mata uang rupiah (Rp) yang konsisten selama periode pengamatan,
yaitu tahun 2013-2017. Sehingga didapatkan sampel untuk penelitian sebanyak 30 perusahaan.
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Tabel 1
Proses Penentuan Sampel

Keterangan Jumiah

g Perusahaan
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017 159
Perusahaan manufaktur yang tidak lengkap laporan tahunan (41)

di BEI periode 2013-2017

Perusahan manufaktur yang tidak memiliki data terkait (63)
variabel-variabel penelitian

Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan (25)

tidak dalam rupiah periode 2013-2017
Jumlah Perusahaan Sampel 30
(Sumber: IDX.co.id, data diolah)

Variabel Penelitian & Pengukurannya

Manajemen Laba Akrual

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba akrual. Mengikuti penelitian
Kothari et al. (2005) dan Cassell et al. (2015) menggunakan modifikasi Jones (1991) model
(Dechow et al., 1995). Peneliti secara khusus, memperkirakan akrual diskresioner sebagai
standar deviasi dari persamaan berikut:

DAy = Bo + B1(AREV;; — AREC;;) + B2(PPEy) + B3(CFO;) + Bo(NEG_CFOy)
+ B5(NEG_CFOlt X CFOlt) + Eit

Dimana, AREV adalah perubahan pendapatan bersih perusahaan, AREC adalah perubahan
piutang bersih perusahaan, PPE adalah Aset tetap bruto perusahaan, NEG_CFO adalah Arus kas
operasional (satu jika arus kas kurang dari nol, dan nol sebaliknya) perusahaan. Variabel-variabel
dalam persamaan diatas diskalakan dengan total aset pada awal tahun. Peneliti secara
keseluruhan menguji total diskresioner akrual signifikan dan positif (meningkatkan pendapatan)
untuk menangkap perilaku yang meningkatkan laba periode saat ini.

Transparansi Pengungkapan Penyisihan

Variabel independen dalam penelitian ini adalah transparansi pengungkapan penyisihan. Peneliti

menggunakan pengungkapan wajib penyisihan dalam keputusan ketua Bapepam Nomor KEP-

347/BL/2012 sebagai indikator untuk penilaian pengungkapan penyisihan (Ada = 1 dan Tidak

Ada = 0, kemudian dirasiokan). Peneliti mengukur transparansi pengungkapan untuk seluruh

pengungkapan akun penyisihan. Berikut pengukurannya:

Transparan: Variabel indikator ditetapkan transparan jika perusahaan menyediakan
pengungkapan untuk seluruh pengungkapan penyisihan >75% dan tidak
transparan jika <75%.
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Tabel 2
Indikator Transparan Pengungkapan Penyisihan

No. Indikator Pengungkapan Penyisihan Piutang Penilaian
1 Jumlah piutang yang dipisahkan antara pihak ketiga dan Ada/ Tidak Ada
pihak berelasi
2 Jumlah piutang menurut mata uang Ada/ Tidak Ada
3 Alasan dan dasar pembentukan cadangan kerugian Ada/ Tidak Ada
penurunan nilai
Jumlah cadangan kerugian penurunan nilai, beban Ada/ Tidak Ada
4 cadangan kerugian penurunan nilai secara individual
dan kolektif, dan penghapusan piutang
Pendapat manajemen akan kecukupan jumlah cadangan Ada/ Tidak Ada
5  atau keyakinan manajemen atas ketertagihan piutang
apabila tidak dibentuk cadangan
6 Jumlah diamortisasi dengan menggunakan metode suku Ada/ Tidak Ada
bunga efektif
Informasi keterlibatan berkelanjutan atas piutang yang Ada/ Tidak Ada
ditransfer, meliputi: i.) jumlah yang ditransfer, beban
v bunga, retensi, jatuh tempo, dan ikatan penting lain
yang diatur dalam perjanjian; dan ii.) jaminan yang
diberikan.
No. Indikator Pengungkapan Persediaan Penilaian
1  Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai Ada/ Tidak Ada
tercatat menurut klasifikasi yang sesuai bagi emiten
atau perusahaan public
2 Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai Ada/ Tidak Ada
wajar dikurangi biaya untuk menjual
3 Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama Ada/ Tidak Ada
periode berjalan
4 Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai Ada/ Tidak Ada
pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai
beban dalam periode berjalan
5 Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan Ada/ Tidak Ada
nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah persediaan
yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan
6  Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan  Ada/ Tidak Ada

nilai persediaan yang diturunkan

1223



7  Dalam hal terdapat kapitalisasi biaya pinjaman untuk Ada/ Tidak Ada

persediaan yang memenuhi kriteria aset kualifikasian,

maka diungkapkan: i.) jJumlah biaya pinjaman yang

dikapitalisasi selama periode berjalan; dan ii.) tarif

kapitalisasi yang digunakan untuk menentukan jumlah

biaya pinjaman yang layak dikapitalisasi.
(Jika indikator pengungkapan tersebut ada maka dinilai 1 dan jika indikator tidak ada dinilai
0, kemudian ditentukan persentase tingkat pengungkapannya.)

Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini, meliputi: ukuran perusahaan (size), umur perusahaan
(age), leverage, dan return on asset (ROA). Metode pengukuran variabel kontrol ditunjukkan
pada Tabel 3.
Tabel 3
Pengukuran Variabel Kontrol

Variabel Pengukuran

Ukuran Perusahaan (size) | Logaritma natural (Ln) dari total aset

Umur Perusahaan (age) Tahun penelitian dikurangi tahun perusahaan berdiri

Leverage Total Utang dibagi dengan total aset

Return On Asset (ROA) Laba bersih dibagi dengan total aset

Model Penelitian
Adapun untuk menguji pengaruh transparansi pengkapan penyisihan dan manajemen laba akrual
menggunakan persamaan regresi sebagai berikut:

Model |
DiscAccyy = a + piTransparant,, + +p,Size; + BsAgey + PoLEVy + BsROA; + ey
Dimana, fiTransparanti menggambarkan besaran transparansi pengungkapan penyisihan
terhadap manajemen laba akrual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Sebelum variabel penelitian dianalisis dengan melakukan pengujian rumus statistik
eviews10, data dari masing-masing variabel penelitian dideskripsikan terlebih dahulu. Hal ini
dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran tentang masing-masing variabel yang diteliti.
Tabel 4 Analisis Deskriptif akan menggambarkan statistik deskriptif dari 30 perusahaan
manufaktur yang dijadikan sampel penelitian yang akan dianalisis lebih lanjut. Pada Tabel 4
Analisis Deskriptif, diketahui rata-rata disresioner akrual (DA: ) adalah sebesar 44.49%,
Transparant; sebesar 75.76%, ukuran perusahaan (size:) sebesar 12.6562, Umur perusahaan
(ager) sebesar 35.9, leverage sebesar 48.30% dan ROA: sebesar 7.39%.
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Tabel 4
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Variabel Mean Median Maximum Minimum St(.j' .

Deviasi

DA (1) 0.4449 0.4252 1.3093 0.1175 0.1615

(Tt)RANSPARANT 0.7576  0.7860 0.8570 0.5710 0.0635

SIZE (t) 12.6562 12.5134 14.4708 11.4364 0.7495

AGE (1) 359 37 85 4 15.7419

LEVERAGE (t) 0.4830 0.4662 1.5253 0.0714 1.0605

ROA (1) 0.0739 0.06364 0.8411 -0.3187 0.1266
n= 150

(Sumber: Data Olahan Eviews10 tahun 2019)

Analisis Model Regresi Panel

Berdasarkan hasil Chow Test (Tabel 5) dan Hausman Test (Tabel 6) dengan menggunakan
eviews10: Hasil Estimasi Model Regresi Panel, digunakan dalam model ini adalah Random
Effect Model (REM). Serta, tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik terhadap model penelitian.

Tabel 5
Hasil Chow Test atau Likelyhood Test

Cross-section Chi-square
Model Penelitian Statistic d.f Prob
Model 128.0376 29 0.0000
(Sumber: Data Olahan Eviews10 tahun 2019)

Tabel 6
Hasil Hausman Test

Cross-section random
Model Chi-Sq. Chi-Sq. Prob
Penelitian Statistic d.f
Model 7.2973 5 0.1994

(Sumber: Data Olahan Eviews10 tahun 2019)

Uji Model

Berdasarkan tabel 7, hasil regresi panel penelitian yaitu, transparansi pengungkapan penyisihan
terhadap manajemen laba akrual di ketahui nilai adjusted R? yang diperoleh sebesar 3.56%. Hal
ini mengindikasikan bahwa kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen pada
model persamaan penelitian menjadi sebesar 3.56% dan sebesar 96.44% ditentukan oleh variabel
lain yang tidak dianalisis dalam model penelitian ini. Kemudian diketahui F-statisic signifikan
pada a 10 %. Hal ini menandakan bahwa model regresi panel diterima atau model regresi ini
menunjukkan tingkatan yang baik pada a 10% (good overall model fit) sehingga model regresi
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dapat digunakan mengukur pengaruh transparansi pengungkapan penyisihan terhadap
manajemen laba akrual.

Untuk t-statistik model penelitian diketahui bahwa koefisien BiTransparan bernilai positif
yaitu 0.2183, dengan t-hitung 0.6476, dan tidak signifikan pada o 5%. Hal ini berarti transparansi
pengungkapan penyisihan tahun berjalan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba akrual
sebab nilai signifikansi > a 5%, yaitu 0.5183 < 0.05 serta, t-hitung > t-tabel yaitu, 0.6476 <
1.7108. Berdasarkan hasil regresi dari model penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ditolak. Dimana hipotesis penelitian berbunyi “Luas manajemen laba akrual akan lebih rendah
untuk perusahaan yang menyediakan pengungkapan transparan dalam akun penyisihan”. Artinya
penelitian ini tidak mampu membuktikan bahwa pengungkapan yang transparan mengurangi
manajemen laba akrual dalam perusahaan.

Tabel 7
Hasil Regresi Panel
Persamaan Regresi Model 1
. ai + Biz Transparanit + BizSizeit + PisAgeit + BisLEVit
DiscAccit = + %isROAnp + eit ’ PeR9 P
Variabel Prediksi Model Penelitian
Konstanta Coef. 0.2537
t-stat 0.5502
TRANSPARAN (t) Coef. - 0.2183
t-stat 0.6476
SIZE (1) Coef. -0.0127
t-stat -0.4330
AGE(t) Coef. + 0.0030
t-stat 2.0234
LEV (1) Coef. + 0.1461
t-stat 2.3893
ROA (1) Coef. + 0.1021
t-stat 0.9956
Adj R-Square 0.0356
F-Statistic 2.1016*
Keterangan
TRANSPARAN (t)  :Transparansi pengungkapan penyisihan tahun berjalan
SIZE (t) : Ukuran perusahaan tahun berjalan
AGE (1) : Umur perusahaan tahun berjalan
LEV (t) . Leverage tahun berjalan
ROA (t) : Return on asset tahun berjalan
n : 150
* : Signifikan pada o 10%

(Sumber: Data Olahan Eviews10 tahun 2019)
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Pembahasan

Hipotesis penelitian ini adalah luas manajemen laba akrual akan lebih rendah untuk perusahaan
yang menyediakan pengungkapan transparan dalam akun penyisihan. VVariabel manajemen laba
akrual pada penelitian ini diukur dengan menggunakan standar deviasi dari Model Total
Accrual Jones 1991, yaitu perubahan pendapatan dikurangi perubahan piutang perusahaan, aset
tetap bruto, CFO, dan negatif CFO.

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI
pada tahun 2013-2017, ditemukan bahwa hipotesis (H1) ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
luas manajemen laba akrual tidak dipengaruhi oleh pegungkapan yang transparan dalam akun
penyisihan. Hasil regresi panel pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai variabel B;Transparant
lebih besar dari 5% yaitu 0.5183 > 0.05 serta, t-hitung < t-tabel yaitu, 0.6476 < 1.7108. Hasil
ini menunjukkan bahwa transparansi pengungkapan penyisihan tidak mampu memperendah
atau mempertinggi luas manajemen laba akrual yan terjadi diperusahaan. Hasil penelitian yang
positif dan tidak signifikan, mengindikasikan bahwa transparansi pengungkapan penyisihan
tidak mampu menjelaskan variansi manajemen laba akrual pada perusahaan amatan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Cassell et al. (2015) menemukan luas
manajemen laba lebih rendah ketika perusahaan melakukan pengungkapan transparan dalam
akun penyisihan. Selain itu, hal yang membuat penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
terdahulu karena rata-rata pengungkapan penyisihan perusahaan manufaktur pada tahun 2013-
2017 yaitu 0.754 atau 75.4% sehingga rata-rata perusahaan manufaktur tahun 2013-2017 telah
menyajikan pengungkapan penyisihan yang transparan dan memenuhi indikator yang ditetapkan
peneliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Schrand dan Wong, 2003; Griffithet
al., 2013; Peecher et al., 2007; Peecheret al., 2013; Febrininta dan Siregar, 2014; Meini dan
Siregar, 2014; Cassell et al., 2015; Nono dan Khomsatun, 2018. Penelitian Lobo dan Zhou
(2001) dan Shaw (2003) menemukan hubungan negatif antara pengungkapan perusahaan dengan
manajemen laba akrual. Penelitian ini menemukan hubungan positif dan tidak signifikan antara
manajemen laba akrual dengan pengungkapan penyisihan. Menurut Hirst dan Hopkins (1998)
pengungkapan transparan memfasilitasi kemampuan investor untuk mendeteksi manajemen laba
akrual. Peneliti sepakat dnegan Hirst dan Hopskins (1998), namun hasil penelitian ini tidak dapat
membuktikan bahwa pengungkapan yang trasnparan dapat membantu investor mendeteksi
manajemen laba akrual. Penelitian ini tidak dapat membuktikan hipotesis penelitian dikarenakan
rata-rata perusahaan manufaktur tahun 2013-2017 sudah transparan dalam pengungkapan akun
penyisihan dan memenuhi indikator pengungkapan wajib yang terdapat dalam keputusan ketua
Bapepam Nomor KEP-347/BL/2012 tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan
emiten dan perusahaan publik.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak dan
penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa pengungkapan yang transparan pada akun
penyisihan dapat mengurangi luas manajemen laba akrual.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh transparansi pengungkapan
penyisihan terhadap manajemen laba akrual pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian
hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ditolak,
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dimana penelitian ini tidak dapat membuktikan luas manajemen laba akrual akan lebih rendah
untuk perusahaan yang menyediakan pengungkapan transparan dalam akun penyisihan.
Transparansi pengungkapan penyisihan diukur menggunakan indikator yang ada dalam
Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-347/BL/2012, sedangkan luas manajemen
laba akrual diukur dengan model modifikasi total akrual Jones (1991) model Dechow et al.
(1995). Rata-rata perusahaan manufaktur tahun 2013-2017 sudah menyajikan pengungkapan
yang transparan dalam akun penyisihannya yakni 75.4% diatas indikator yang ditetapkan peneliti
yakni 75%.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi pengguna laporan keuangan terutama
bagi pemegang saham. Pengungkapan penyisihan tidak terlalu menjadi perhatian bagi pemegang
saham. Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa rata-rata perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017 telah menyajikan pengungkapan yang transparan untuk akun
penyisihannya yakni diatas indikator yang ditetapkan peneliti yaitu 75%. Penelitian ini tidak
dapat menjelaskan variansi manajemen laba akrual pada perusahaan amatan.

Keterbatasan

Peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian sedemikian rupa, namun

masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu diperbaiki bagi

peneliti selanjutnya, yaitu antara lain:

a. Tidak semua sampel menyajikan perubahan data penyisihan dari tahun sebelumnya.
Sehingga tidak dapat menggunakan data panel time series pada penelitian ini.

b. Pengukuran transparansi pengungkapan penyisihan setiap tahunnya cenderung sama,
dikarenakan perusahaan setiap tahunnya menyajikan pengungkapan yang sama dan hanya
mengubahnya saja jika terjadi perubahan.

c. Penelitian ini baru menggambarkan potret pada perusahaan manufaktur, sehingga data
penelitian tidak dapat mewakili keseluruhan perusahaan pada BEI.

d. Tahun pengamatan yang digunakan dalam pengambilan sampel hanya mencakup 5 tahun
yaitu dari tahun 2013-2017. Hal ini dikarenakan keterbatasan informasi dan keterbatasan data
yang tidak lengkap.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka

saran yang dapat peneliti berikan, yaitu:

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jenis perusahaan yang berbeda-
beda dan memakai ruang lingkup sampel yang lebih luas.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun pengamatan dengan meneliti
lebih dari 5 tahun agar hasil yang diperoleh lebih berkualitas.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengunakan pengukuran variabel dependen dan
independen yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

d. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan sampel yang menyajikan semua elemen data
yang dibutuhkan guna pengukuran manajemen laba akrual.

e. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan data yang terkait dengan input perusahaan
untuk pengukuran manajemen laba akrual.

f. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti judul yang sama, sebaiknya
mempertimbangkan dan mencari variabel independen lainnya seperti kualitas auditor (ukuran
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KAP, spesialisasi auditor, tenure KAP), pertumbuhan perusahaan dan pertumbuhan industri
yang mungkin berhubungan dengan manajemen laba akrual.
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